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Abstrak 

Kabupaten Tuban adalah salah satu kabubaten di Jawa Timur yang memberikan perhatian sangat 
kepada lembaga non formal (lembaga TPQ). Sebagaimana yang dijelaskan pada perda kabupaten 
Tuban no 6 tahun 2018 tentang pendidikan anak mulia. Harapan besar anak -anak didik terbekali 
dengan dasar agama yang cukup, mampu menjadi generasi penerus Qur’ani yang bisa mewarnai 
dengan nilai-nilai keislaman. Oleh itu, mulai tahun 2018 ini uji hasil belajar santri atau yang disebut 
dengan munaqosah  menjadi peraturan wajib dan diikuti bagi anak didik yang duduk di kelas enam 
sekolah dasarMetode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dan kuantitatif 
(mixed Metode). Hal Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun kesimpulan yang 
dipaparkan sebagai berikut: Pelaksanaan pembelajaran TPQ di kecamatan Senori dilaksanakan 1% 
setelah Maghrib dan  99% dilaknakan pada sore. Method pembelajaran yang digunakan rata 
menggukan metode Iqro`, an Nahdliyah, Qiroati. Materi yang diajarkan pada TPQ yang telah 
disepaki bersama dibawah kepengurukan Korcam TPQ selain belajar al Qur`an, hafalan surat piliha, 
hafalan juz 30, dan fikih ibadah. Kwalitas hasil belajar (munaqasah) santri TPQ di kecamatan Senori 
tahun 2018;  9% mendapat predikat sangat baik, 1% predikat baik, 49% Predikar cukup dan 41% 
Predikat kurang. 

Kata Kunci: Pendidikan Al-Qur`an, Hasil belajar munaqosah, Santri.
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Pendahuluan 

Hasil belajar adalah sebagai prestasi 

maksimum yang telah dicapai oleh siswa setelah 

mengalami proses belajar mengajar dalam 

mempelajari materi pelajaran tertentu. Hasil 

belajar tidaklah mutlak berbentuk nilai saja 

(angka), akan tetapi dapat berbentuk perubahan 

peningkatan sikap, kebiasaan, atau peningkatam 

pengetahuan, penalaran, kedisiplinan, 

keterampilan dan lain sebagainya yang menuju 

kearah positif. Hasil belajar memperlihatkan 

kemampuan siswa sebenarnya yang telah 

mengalami proses perkembangan ilmu 

pengetahuan dari seseorang yang memiliki 

pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil 

belajar, orang dapat mengetahui seberapa jauh 

siswa dapat menangkap, memahami, memiliki 

materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu 

pendidik dapat menentukan strategi belajar 

mengajar yang lebih baik.1 

Hasil belajar yang dicapai siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu factor intern 

yang berasal dari siswa tersebut, dan factor 

ekstern yang berasal dari luar diri siswa tersebut. 

Faktor dari diri siswa terutama adalah 

kemampuan yang dimilikinya. Faktor 

kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya 

terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. Seperti 

yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil 

belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi oleh 

lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, 

juga ada faktor lain seperti motivasi belajar, 

minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 

belajar, serta masih banyak faktor lainnya. 

Terdapat pengaruh dari diri siswa, merupakan 

hal yang logis dan biasa, sebab hakikat 

perbuatan belajar adalah perbuatan untuk 

merubahan tingkah laku secara. 

Meskipun demikian, hasil yang dicapai 

masih juga bergantung dari lingkungan. Artinya, 

ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang 

dapat menentukan atau mempengaruhi hasil 

belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan 

belajar yang paling dominan mempengaruhi 

hasil belajar di sekolah adalah kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi 

rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar 

mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran.2 

Dalam hal ini uji hasil belajar diterapkan 

juga di lembaga non formal semisal lembaga 

taman pendidikan al Qur’an. Kegiatan yang 

dilaksanakan setiap tahun oleh instansi terkait. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan dan pengusaan anak didik 

atau santri dalam menguasi tentang kwalitas 

bacaan al qur’an dan ilmu-ilmu yang 

menunjangnya. Selain itu, juga terkait 

kemampuan hafalan santri pada doa-doa harian, 

sholat dan hafalan surat-surat dan  ayat-ayat 

pilihan dari al Quran. 

Kabupaten tuban salah satunya yang 

memberikan perhatian sangat kepada lembaga 

non formal (lembaga TPQ). Sebagaimana yang 
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dijelaskan pada perda kabupaten Tuban no 6 

tahun 2018 tentang pendidikan anak mulia.3 

Harapan besar anak -anak didik terbekali 

dengan dasar agama yang cukup, mampu 

menjadi generasi penerus Qur’ani yang bisa 

mewarnai dengan nilai-nilai keislaman. Oleh itu, 

mulai tahun 2018 ini uji hasil belajar santri atau 

yang disebut dengan munaqosah  menjadi 

peraturan wajib dan diikuti bagi anak didik yang 

duduk di kelas enam sekolah dasar.4 Hal ini telah 

ditetapkan dalam peraturan daerah bahwa anak 

didik yang lulus kelas enam dan akan 

melanjutkan ke jenjang berikutnya yakni; SLTP 

harus memiliki syahadah (ijasah) sebagai syarat 

diterima disekolah yang dimaksud.5 Ijazah akan 

diberikan kepada mereka yang lulus dengan nilai 

dan ketentuan yang ada. Adapun mereka yang 

tidak lulus dalam artian hasil nilai tidak sesuai 

yang ditentukan akan mendapatkan surat 

keterangan sebagai pengganti syahadah. Dengan 

harapan mereka bisa mengulangi munaqosah di 

tahun berikutnya. 

Progam ini bagus dan masyarakatpun 

memberikan respon yang positif. Termasuk 

disini adalah warga kecamatan senori. 

Kecamatan senori mayoritas masyarakatnya 

kaum santri. Jumlah pondok pesantren yang 

tidak sedikit menjadi warna yang positif dalam 

milliu masyarakat disana. Begitu juga lembaga-

lembaga non formal seperti taman pendidikan al 

Qur’an di kecamatan ini terdapat 47 lembaga 

TPQ yang sudah memiliki NSPQ  dari 12 desa. 

Karena memang lembaga yang sudah ber NSPQ 

sajalah yang diizinkan untuk bisa ikut 

menyelenggarakan munaqosah ini. 

Mengamati dari besarnya masyarakat 

yang berlatar belakang demikian itu, membuat 

yakin kalau mereka sangat memperhatikan 

pentingnya kwalitas pendidikan agama untuk 

anak-anaknya. Namun kenyakinan tersebut 

tidak menutup kemungkinan, diantara mereka 

ada yang beranggapan  bahwa mempelajari al 

Qur’an tidak menjadikan kebutuhan primer 

untuk anak-anak mereka. Sehingga dalam proses 

belajar mengajarnya  kurang termotivasi bahkan 

terlihat tidak serius. Sedangkan mereka harus 

menguasai materi Munaqosah yang meliputi tartil 

bacaan al Qur’an serta hafalan-halafan baik doa-

doa ataupun surat dan ayat pilihan dari al Qur’an 

itu. Kemampuan santri dan standar cara 

mengajar guru atau ustadz yang berbeda, justru 

bisa menjadi bumerang apabila memang tidak 

ada kerjasama yang baik antara pendidik dan 

wali santri. Sehingga dampaknya mengakibatkan 

kwalitas hasil belajar anak-anak santri dalam 

menghadapi dan mengikuti progam munaqosah 

yang dimaksud, masih perlu dipertanyakan. Hal 

demikian itu apakah kira-kira disebabkan karena 

factor internal atau eksternal ataukah lainnya? 

Dari sini penulis tertarik ingin meneliti seberapa 

jauh keberhasilan atau kwalitas belajar santri 

yang sah untuk mengikuti munaqosah. Dengan 

judul penelitian “Analisis Hasil Belajar  

(Munaqosah ) Santri Taman Pendidikan Al Qur’an 

Kecamatan Senori Kabupaten Tuban”   dengan 

Permasalahan yang akan digali; pertama, 
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Bagaimana pelaksanaan pembelajaran TPQ di 

kecamatan Senori?, dan kedua, Bagaimana 

kwalitas hasil belajar (munaqasah) santri TPQ di 

kecamatan Senori tahun?. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode mixed methods 

(campuran). Menurut Creswell, penelitian 

campuran merupakan pendekatan penelitian 

yang mengkombinasikan antara penelitian 

kualitatif dengan penelitian kuantitatif. 6 

Menurut Sugiono menyatakan bahwa metode 

Penelitian kombinasi (mixed methods) adalah 

suatu metode penelitian yang menggabungkan 

antara metode kuantitatif dengan metode 

kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama 

dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 

diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, 

reliable dan obyektif.7 

Seluruh kajian pada Penelitian ini 

bersifat deskriptif.  Kajian berupaya 

mendeskripsikan proses dan hasil belajar al 

Qura`an di kecamatan senori ini akan dianalisa 

relevansinya dengan latar belakang terjadinya 

kasus dan tingkat efektifitasnya. 

Rancangan penelitian kualitatif yang 

digunakan dalam penyusunan laporan Penelitian  

ini adalah menggunakan desain penelitian 

Sequential Explanatory. Menurut Sugiyono, 

Model penelitian Sequential Explonatory, 

penelitian ini melakukan pengumpulan data 

serta analisis data kuantitatif ditahap pertama, 

dan diikuti dengan pengumpulan dan analisis 

data kualitatif ditahap kedua, guna memperkuat 

hasil penelitian kuantitatif yang dilakukan pada 

tahap pertama.8 Berdasarkan paparan di atas, 

maka desain penelitian ini menggunakan model 

Sequential Explonatory, yakni sebuah model 

penelitian ini dilaksanakan dengan teknik 

mengumpulkan data dan menganalisis data 

kuantitatif ditahap pertama, selanjutnya 

melakukan pengumpulan data dan menganalisis 

data kualitatif ditahap kedua, kemudian 

menganalisis data secara keseluruhan untuk 

diambil kesimpulan dari analisis data tersebut. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di 

lembaga pendidikan al Qur`an di kecamatan 

senori kabupaten Tuban. Senori adalah sebuah 

lokasi pesantren terbesar kedua setelah 

kecamatan widang (ponpes langitan). Populasi 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek 

penelitian yang terdiri dari pengelola dan santri 

lembaga pendidikan al Qur`an di kecamtan 

senori. 

Pengambilan sampel merupakan suatu 

proses pemilihan dan penentuan jenis sampel 

dan perhitungan besarnya sampel yang akan 

menjadi subjek atau objek penelitian. Dalam 

penelitian ini pengambilan sampel mengunakan 

teknik purposive. Teknik ini digunakan dalam 

memilih sampel secara khusus berdasarkan 

tujuan penelitian. Sampel dalam peneltian ini 
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adalah pengelola dan santri lembaga pendidikan 

al Qur`an di kecamtan senori. 

Berdasarkan indikator dari beberapa 

aspek mengenai hasil belajar al Qur`an 

dikembangkan pada instrumen penelitian 

berbentuk tes. Penelitian ini menggunakan 

Enam indicator yang telah ditetapkan dan dijadi 

acuan untuk menyusun instrumen. Secara 

keseluruhan dalam bentuk praktek untuk 

mengetahui hasil belajar. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam desain penelitian sequential 

exploratory ini dilakukan secara berurutan, yaitu 

mulai dari wawancara, observasi, dokumentasi, 

dan tes. Data yang diambil baik data kualitatif 

maupun data kuantitatif akan saling 

menunnjang satu sama lain. 

Selanjutnya, untuk menganalisis dua 

jenis data kuantitatif dan kualitatif maka 

digunakan analisis sesuai dengan metode 

penelitian yang digunakan yaitu, metode 

sequential explonatory. Analisis data kuantiatif 

dijadikan metode utama sedangkan analisis data 

kualitatif digunakan untuk menjelaskan lebih 

dalam tentang data kuantitatif. Secara rinci dapat 

ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. siklus analisis data desain 
penelitian Sequential Explanatory. 

Berdasarkan gambar di atas, dapat 

dipahami bahwa analisis data dilakukan secara 

bergantian kemudian diinterpretasi untuk 

diambil sebuah kesimpulan data. Analisis data 

kuantitatif pada penelitian ini digunakan untuk 

menghitung skor dan persentase yang terdapat 

pada lembar tes. Sedangkan analisis data 

kualitatif digunakan untuk membuktikan, 

memperdalam, memperluas dan melengkapi 

gambaran yang diperoleh dari analisis data 

kuantitatif yaitu dengan menguraikan temuan-

temuan penelitian secara sistematis. 

Analisis data kuantitatif digunakan 

untuk menganalisis data yang terdiri dari data 

kegiatan belajar mengajar lembaga pendidikan al 

Quran serta kwalitas hasil belajar alummi 

munaqasah dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑃 =
𝑅

𝑆𝑀
𝑋100 

Keterangan:  
NP = Nilai yang dicari atau yang diharapkan 
R    = Skor mentah yang diperoleh 
SM = Skor maksimum yang ditentukan 
100 = Bilangan tetap9 

Pengump
ulan data 

Analisis 
data 

Pengump
ulan data 

Analisis 
data 

Interprestasi  
Keseluruhan Data 

Kuantitatif Kualitatif 
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Adapun data kualitatif dianalisis dengan 

langka-langkah: mengumpulkan data, memilih 

data, mengkategorikan data, membandingkan 

data, menyatukan, dan menafsirkan data.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksaan pembelajaran al Qur`an di 

kecamatan Senori kabupaten Tuban. 

Secara geografis, kecamatan 

Senori  merupakan salah satu 

Kecamatan di Kabupaten Tuban paling 

selatan, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Kecamatan ini terkenal dengan sebutan Kota 

Santri karena di daerah ini terdapat banyak 

Pondok Pesantren. 

Pada setiap masing masing desa rata-rata 

setiap desa memiliki 2 sampai 6 tempat 

penyelenggaran pendidikan al Qur`an (TPQ). 

Pelaksanaan pembelajaran al Qur`an tahun 

2018-2019  99% dilaksanakan antara jam 14.00 

WIB samapai dengan 17.00 WIB, untuk yang 

1% dilaksanakan pada Jam 18.00 samapai degan 

20.00 WIB. Mayoritas pelaksanaan pendidikan 

al Qur`an dilaksanakan pada ssiang sampai sore 

hari karena pada waktu itulah waktu 

senggang/longgar dari para santri setelah 

mereka pulang dari sekolah jam 12.30 WIB.10 

100% dari santri TPQ pada waktu pagi adalah 

siswa sekolah (baik SD sederajad maupun SMP 

sedejad), selepas pulang dari sekolah 12.30 WIB 

mereka istirahat di rumah masing-masing. 

Berikut data TPQ senori tahun 2018.11 

Metode yang digunakan untuk 

pembelajaran al Qur`an 50% menggunakan 

metode pembelajran Iqro`,  35% metode 

pembelajaran Qiroati, 10% metode 

pembelejaran yambuah dan 5% menggunakan 

metode lain. Pembelajaran al Qur`an TPQ 

kecamatan senori menggunakan metode yang 

bermacam-macam. Dari setiap metode 

mempuyai cara dan corak berbeda dalam hal 

menyampaikakn materi, pengelompokan 

materi, dan lagu dalam melantunkan bunyi 

bacaan al Qur`an. Berikut beberapa contoh 

perbedaan dari tiga metode pembelajaran al 

Qur`an. 

Namun, pada inti dari metode-metode 

tersebut adalah untuk mengentar santri sampai 

pada tujuan pembejaran yaitu dapat membaca al 

Quran sesuai dengan tajwid dan fashahah. Selain 

itu, ada beberapa materi menghafal surat-surat 

pendek (juz 30), surat-surat pilihan diantaranya: 

1). Q.S Al Baqarah ayat 255, 2). Q.S Al Baqarah 

ayat 284-286, 3). Q.S Ali Imran ayat 133-136, 4). 

Q.S  Al isro` ayat 23-27, 5). Q.S Al Mu`min ayat 

1-11, 6). Q.S Al Luqman ayat 12-19, 7). Q.S Ar 

Rohman ayat 1-12, 8). Q.S al Jumuah ayat 9-11, 

9). Q.S an Nahl ayat 65-69.12 

Materi hafal adalah hasil kesepakatan 

bersama seluruh TPQ di kecamatan Senori.13 

Metode menghafal setiap TPQ berbeda-beda 

salah satu contohnya TPQ Nurul Ikhlas 

menggunakan metode  Talaqi, metode ini 

dilakkan dengan menggunakan satu guru untuk 

memandu santri TPQ dengan berkelompok 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tuban
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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untuk menghafal secara bersama-sama. TPQ al 

Alawi dengan metode setoran, santri setiap hari 

tertentu akan menyetorkan hafalannya secara 

bergantian kepada guru yang telah ditentukan. 

Meteri fikih yang diberikan kepada 

santri yaitu niat sholat, Gerakan sholat, wudhu, 

thaharah beserta bacaan-bacaan doa, dan 

tayamum. Metode pembelajran pada materi 

rata-rata TPQ sama yaitu dengan menggunkan 

metode ceramah, demontrasi dan praktek, 

setelah dijelaskan dari meteri tersebut dengan 

memnggunakan ceramah kemudian guru 

mendemontrsikan dari materi tersebut. Setelah 

itu siswa mempraktekkan satu persatu materi 

tersebut. 

Materi hafalan kegiatan sehari-sehari 

yang telah ditetapkan oleh koordinator TPQ 

Kecamatan bahwa santri TPQ senori minimal 

mampu menhafal do`a- do`a  yang mencakup: 

1). do`a kebahagiaan dunia dan akhirat, 2). do`a 

untuk kedua orang tua, 3). do`a akan tidur, 4). 

do`a bangun tidur, 5). do`a masuk rumah, 6). 

do`a  keluar rumah, 7). do`a sebelum makan, 8). 

do`a setelah makan, 9). do`a masuk kamar 

mandi, 10). do`a keluar kamar mandi, 11). do`a 

setelah adzan, 12). do`a  sebelum wudlu, 13). 

do`a setelah wudlu, 14). do`a akhir majlis, 15). 

do`a memperoleh kesehatan, 16). do`a ketika 

sakit, 17). do`a memnjenguk Orang sakit, 18). 

do`a masuk masjid, 19). do`a kelur masjid, 20). 

do`a memakai pakaian, 21). do`a melepas 

pakaian, 22).  do`a naik kendaraan, 23). do`a 

bercermin, 24). do`a sebelum sholat, 25. do`a 

setelah sholat, 26). Doa Ketika Mimpi Buruk, 

27). Doa Ketika Mendapat Mimpi Baik, 28). 

Doa Istinja, 29). Doa Menyambut Pagi hari, 30). 

Doa Menyambut Sore Hari, 32). Doa Memohon 

Ilmu Yang Bermanfaat, 33). Doa Sebelum 

Belajar, 34). do`a setelah Belajar, 35). Doa 

Memakai Pakaian Baru, 31). Doa Setelah 

Membaca Al-Qur'an ,dan 32). asmaul khusna. 

Semua materi doa tesebut dihafal mulai 

santri awal masuk (santri masih mempelajari jilid 

1). Kegiatan ini rata-rata tiap TPQ butuh waktu 

dua tahun, kemudia  setalah  santri hafal untuk 

memperjatam hafalan meraka digunakan 

metode pembisaan ; do`a doa tersebut dibaca 

bersama sebelum kegiatan pembelajaran dan 

para guru mewajibkna kepada seluruh santri 

untuk mengaplikasikan pada kegiatan sehari-

hari. 

Tradisi ini semua adalah tradisi yang sudah 

mengakar kuat bagi masyarakat Watugong ketika itu, 

tiba-tiba harus ditolak dan diharamkan. Namun 

karena pendekatan kultural yang digunakan dalam 

Islam, sehingga peniadaan tradisi lama pun juga 

berhasil dengan cara dan pendekatan yang sangat 

halus sesuai dengan perkembangan budaya dan 

zaman. Inilah strategi dari teori pengembangan 

kelembagaan dalam Islam yang dilakukan oleh para 

tokoh Islam hingga sekarang ini. Siapa saja yang 

mendakwahkan Islam dengan cara damai dan 

melalui pendekatan kultural sebagaimana yang 

dilakukan oleh para elit agama Islam di atas, maka 

dinamika pengembangan Islam pasti akan dapat 

dirasakan perkembangannya. 
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Hasil belajar santri pendidikan al Qur`an 

kecmatan Senori kabupaten Tuban 

Untuk mengetahui hasil belajar santri 

TPQ senori peneliti mengadakan tes praktek 

terhadap santri TPQ dengan populasi santri 

TPQ 570 yang sudah khatam al Qur`an. Sampel 

yang diambel oleh peneliti sebanyak 315 santri 

dengan margin eror 1%.14  Sedangkan teori yang 

dijadikan ukuran menggunakan teori Bloom 

yang  menggolongkan tiga tipe hasil belajar yang 

berkaitan dan saling melengkapi. Ketiga kategori 

ini disebut ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Materi yang diujikan untuk mengetahui 

hasil belajar adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1: Materi Hasil belajar 

Variabel 
Hasil 

Belajar 

Aspek  Indikator  Bentuk 
soal  

Hasil 
belajar al 
Qur`an  

Tajwid  Memahami 
makhorij al 
huruf 

Praktek 
membaca 
al Qur`an 
antara juz 
1 sampai 
juz 30 
dengan 
surat dan 
ayat 
dipilihkan 
oleh 
peneliti.   

Memahami 
Sifat al 
huruf 

Memahami 
Ahkam al 
huruf  

Memahami 
Mad wa 
alqasr 

Fasahah Memahami 
Ibtida` dan 
Waqaf 

Pengusaan 
huruf, 
harakat, 
kalimat 
serta ayat-
ayat dalam 
al Qur`an   

Hasil 
menghafal 
al Qur`an 

Ayat-
ayat 
pendek  

Juz 30  Hafalan  

 Ayat-
ayat 
pilihan  

Al Baqarah 
(255) 
Al Baqarah 
(284-286) 
Ali Imran 
(133-136) 
Al isro` 
(23-27) 
Al Mu`min 
(1-11) 
Al Luqman 
(12-19) 
Ar 
Rohman 
(1-12) 

Hafalan  

Hasil 
menghafal 
harian 

Doa 
harian 

Doa yang 
diamalkakn 
setiap hari 

Hafalan  

Fikih  Sholat, 
wudhu 
dan 
thaharah  

Gerakan 
sholat, 
wudhu dan 
thaharah 

Praktek  

  Bacaan 
sholat,dan  
wudhu 

 

 

Soal yang dibuat dengan penduan kisi-

kisi diatas diberikan kepada santri TPQ 

Kecamatan senori. Cara pengujian santri dengan 

soal tersebut dipanggil satu persatu dengan 

dibantu oleh tim yang telah dibentuk 

sebelumnya. Setelah data dikumpulkan dengan 

menggunakan penafsiran data hasil analisis 

digunakan dengan mengadaptasi standar rata-

rata Saifuddin Azwar bertujuan menarik 

kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat diketahui sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kategori nilai aktivitas siswa 

No Hasil belajar  Kategori  

1 Lebih dari 80 Sangat baik 

2 60-79 Baik  

3 40-59 Cukup  

4 20-39 Kurang  

5 Kurang dari 20 Sangat kurang  

 

Berdasarkan perhitungan dapat 

diketahui jumlah santri yang memiliki: 

1. Hasil belajar yang sangat baik berjumlah 28 

santri 

2. Hasil belajar yang baik berjumlah 3 santri  

3. Hasil belajar yang cukup 155 santri  

4. Hasil belajar yang kurang 129 santri  

Jika dihitung dalam bentuk persentasi 

maka; 

1. Hasil yang sangat baik  
28

315
 𝑥 100% = 9% 

2. Hasil yang baik       
3

315
 𝑥 100% = 1% 

3. Hasil yang cukup    
155

315
 𝑥 100% = 49% 

4. Hasil yang kurang   
129

315
 𝑥 100% = 41% 

Data hasil di atas, jika dikonversi ke dalam 

bentuk diagram lingkaran, maka dapat 

disimpulkan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil belajar santri TPQ 

Berdasarkan table hitung di atas penulis 

menaksirkan jika keadaan ini dibiarkan maka 

dapat disimpulkan pada sekitar tahun 2036 

kecamatan senori tidak layak dikatakan sebagai 

kota santri. pada tahun tersebut dimana anak-anak 

yang diuji peneliti sudah  berumur kurang lebih 30 

tahun. Pada usia ini edial  kepemimpinan baik 

dibidang agama maupun social. 

 

Penutup 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, adapun kesimpulan yang dipaparkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran TPQ di 

kecamatan Senori dilaksanakan 1% setelah 

Maghrib dan  99% dilaknakan pada sore. 

Method pembelajaran yang digunakan rata 

menggukan metode Iqro`, an Nahdliyah, 

Qiroati. Materi yang diajarkan pada TPQ 

yang telah disepaki bersama dibawah 

kepengurukan Korcam TPQ selain belajar al 

Qur`an, hafalan surat piliha, hafalan juz 30, 

dan fikih ibadah. 

2. Kwalitas hasil belajar (munaqasah) santri 

TPQ di kecamatan Senori tahun 2018;  9% 

mendapat predikat sangat baik, 1% predikat 

baik, 49% Predikar cukup dan 41% Predikat 

kurang. 
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